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ABSTRAK 

Pondok Mengaji Khalilah adalah sebuah lembaga pendidikan non formal yang berfokus memberikan 

pendidikan baca dan tulis sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku didalam Al Quran. Pola pendidikan yang 

diterapkan pada pondok mengaji Khalilah menerapkan metode FIL (Fun Islamic Learning) yaitu memberikan 

pendidikan yang sesuai dengan ajaran islam namun menyenangkan. 

Untuk memenuhi syarat dan ketentuan yang berlaku dalam Al Quran tenaga pengajar yang memberikan 

pengajaran harus memiliki kemampuan pemahaman makhorijul, tajwid, tahsin, kreatif dan juga memiliki 

kepribadian yang baik. Dalam proses penerimaan tenaga pengajar Pondok Mengaji Khalilah berkerja sama 

dengan beberapa lembaga pendidikan Al Quran yang ada di Kota Medan, masing-masing lembaga pendidikan 

mengirimkan perwakilannya untuk diseleksi menjadi tenaga pengajar. 

 Seleksi terhadap calon pengajar ini dirasa cukup sulit karena perwakilan dari masing-masing lembaga 

memiliki kemampuan yang hampir sama satu dengan lainnya. Untuk mengatasi hal ini maka dibangun sebuah 

sistem penunjang keputusan berbasis web dengan menggunakan metode AHP (Analytic Hierarchy Process) 

yang berfungsi untuk memberi masukan terhadap seleksi calon pengajar di Pondok Mengaji Khalilah. 

 

Kata Kunci : spk, website, seleksi, pendidikan, islam, ahp, php, mysql 

 

ABSTRACT 

Pondok Mengaji Khalilah is a non-formal educational institution that focuses on providing reading and writing 

education in accordance with the rules that apply in the Quran. The education pattern applied at the Khalilah 

Quranic boarding school applies the FIL (Fun Islamic Learning) method, which provides education that is in 

accordance with Islamic teachings but fun. 

To fulfill the terms and conditions that apply in the Quran, teaching staff who provide teaching must have the 

ability to understand makhorijul, tajweed, tahsin, creative and also have a good personality. In the process of 

recruiting teachers, Pondok Mengaji Khalilah cooperates with several Quran education institutions in Medan 

City, each educational institution sends its representatives to be selected as teachers. 

 Selection of prospective teachers is quite difficult because representatives from each institution have almost the 

same ability as one another. To overcome this, a web-based decision support system was built using the AHP 

(Analytic Hierarchy Process) method which serves to provide input into the selection of prospective teachers at 

Pondok Mengaji Khalilah.. 
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1. PENDAHULUAN 

Pondok Mengaji Khalilah merupakan  salah satu lembaga pendidikan informal yang menerapkan 

pola pendidikan anak secara islami. Program utama dari Pondok Mengaji Khalilah ini adalah Day Care 

yang dikhususkan untuk pengenalan agama untuk anak usia 4 sampai 8 tahun, program pendidikan 

lainnya adalah Tahsin. Tahsin  (tahsiinu)  berasal  dari  kata  ( hasan –yuhasinu-tahsiina)  yang artinya 

memperbaiki,   membaguskan,   menghiasi,   mempercatik,   membuat   lebih   baik   dari semula [1]. 

dimana pada program tahsin ini peserta didik akan dikenalkan dengan mengenai bacaan Al-Quran yang 

baik dan benar. Pondok Mengaji Khalilah ini berlokasi di Jl. Marelan Pasar IV, Gg. Aman. Pondok 

Mengaji Khalilah ini sudah beroperasi selama 5 tahun untuk pendidikan Al-Quran dan 2 tahun untuk 

Day Care Dalam menjalankan aktifitas pendidikan sehari-hari Pondok Mengaji Khalilah tidak 

memungut biaya kepada seluruh peserta didik. 

Untuk memberikan pendidikan yang sesuai aturan pengucapan (lafaz), tadwid, makhorijul.   tajwid 

menurut istilah adalah: Ilmu yang dengan ilmu tersebut diberikan segala pengertian tentang huruf, baik 

hak-hak huruf (haqqul harf) maupun hukum- hukum baru yang timbul setelah hak-hak huruf  

(mustahaqqul harf) dipenuhi yang terdiri atas sifat-sifat huruf, hukum-hukum mad, dan lain sebagainya 

[2]. Sehingga dalam hal ini pondok mengaji Khalilah harus benar-benar memilih guru mengaji yang 

memenuhi kriteria tersebut. Selain hal tersebut diatas Pondok Mengaji Khalilah lebih menyukai calon 

guru mengaji yang berasal dari matan dan bersanad. 

Dalam perekrutan guru mengaji Pondok Mengaji Khalilah akan meminta masing-masing dari 

lembaga pendidikan Al Quran yang telah bekerja sama untuk mengirimkan perwakilannya, sehingga 

sifat perekrutan selama ini dilakukan secara tertutup. Masing-masing dari calon guru mengaji yang 

dikirimkan oleh berbagai lembaga tersebut memiliki kemampunan yang nyaris sama satu dengan dengan 

lainnya, sehingga terkadang pihak Pondok Mengaji Khalilah mengalami kesulitan dalam menentukan 

siapa calon guru yang akan diterima. 

Untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh Pondok Mengaji Khalilah ini salah hal yang dapat 

diterapkan adalah dengan menggunakan Sistem Pengambil Keputusan (SPK). Sistem pendukung 

keputusan (SPK) dapat didefinisikan sebagai suatu program komputer yang menyediakan informasi 

dalam domain aplikasi yang diberikan oleh suatu model analisis keputusan dan akses ke database, 

dimana hal ini ditujukan untuk memdukung pembuatan keputusan (decision maker) dalam mengambil 

keputusan secara efektif baik dalam kondisi yang kompleks dan tidak terstruktur [3]. Salah satu metode 

spk yang dapat diterapkan adalah dengan menggunakan metode AHP (Analityc Hierarchy Process). 

AHP adalah sebuah metode memecah permasalahan yang komplek atau rumit dalam situasi yang tidak 

terstruktur menjadi bagian-bagian komponen. Mengatur bagian atau variabel ini menjadi suatu bentuk 

susunan hierarki, kemudian memberikan nilai numerik untuk penilaian subjektif terhadap kepentingan 

relatif dari setiap variabel dan mensintesis penilaian untuk variabel mana yang memiliki prioritas 

tertinggi yang akan mempengaruhi penyelesaian dari situasi tersebut [4]. 

 Pemilihan metode ini karena konsep yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan Pondok Mengaji 

Khalilah, dimana dalam penerapan metode ini porsi dari sebuah kriteria dalam penerimaan guru akan 

dibandingkan dengan menggunakan skala kepentingan dari satu kriteria dengan kriteria lainnya, 

demikian pula halnya dengan peluang dari alternatif atau calon guru akan dibandingkan dengan nilai 

skala kepentingannya masing-masing. 

Berdasarkan hal ini maka dalam penelitian ini akan mengangkat judul “Implementasi Analytic 

Hierarchy Process (AHP) Pada Sistem Pengambil Keputusan Penerimaan Guru Tahsin Pada Pondok 

Mengaji Khalilah Medan”. 
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2 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, 

empiris, dan sistematis [5] . Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain  secara holistic, dan dengan cara deskripsi [5]. 

A. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Observasi 

Pada metode ini dilakukan pengamatan terhadap alur dari proses penerimaan guru mengaji baru, 

mulai dari tahap penyebaran informasi, penilaian dan seleksi tahap akhir. 

2) Wawancara  

Pada metode ini dilakukan proses tanya jawab kepada perwakilan dari Pondok Mengaji Khalilah. 

Pertanyaan yang diajukan pada sesi wawancara ini adalah semua hal yang berhubungan dengan 

tahap seleksi penerimaan guru baru, indikator penilaian dan syarat-syarat yang harus dipenuhi 

olen calon guru yang mengikuti seleksi penerimaan. 

3) Studi kepustakaan.  

Pada metode ini dilakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan kebutuhan penelitian, 

baik dari buku, jurnal maupun media internet. 

B. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah metode waterfall. Metode 

Waterfall adalah metode yang melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari level 

kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding, testing / verification, dan maintenance. 

Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui pada metode ini harus menunggu tahapan 

sebelumnya  selesai [6]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 
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Data yang dibutuhkan dalam melakukan perancangan sistem adalah data kriteria atau syarat 

guru mengaji yang akan mengajar di Pondok Mengaji Khalilah, serta data calon pelamar. 

2) Analisis 

Melakukan analisis kebutuhan dari input dan output dari metode AHP. 

3) Desain 

Hasil analisis kemudian diterjemahkan kedalam bentuk  desain  aplikasi  dan infrastruktur yang 

dapat mendukung jalannya aplikasi. 

4) Perancangan 

Pada tahapan ini dilakukan perancangan terhadap layout dari tampilan sistem yang akan 

dirancang, alur logika sistem, implementasi dari metode AHP dan juga pengetikan koding. 

5) Testing 

Pada tahapan ini dilakukan pengujian terhadap sistem atau aplikasi yang telah selesai dibangun. 

6) Maintenance 

Aplikasi yang sudah selesai dibangun dan sudah diterapkan perlu dilakukan perawatan untuk 

menjaga kestabilan dari sistem. 

C. Penerapan Metode AHP 

 

Mulai

Data Kriteria dan Data Alternatif Calon Pengajar 
Pondok Mengaji Khalilah

Membuat Matrik Perbandingan Berpasangan Kriteria

Membuat Matrik Perbandingan Berpasangan Alternatif Per 
Kriteria

Perhitungan AHP

CI/CR <= 0.1

Hasil Perangkingan

SELESAI

YA

TIDAK

 

Gambar 2. Flowchart Metode AHP 

Langkah yang harus dilakukan pertama kali untuk menerapkan metode AHP adalah menentukan 

kriteria dan alternatif, selanjutnya adalah melakukan proses perbandingan antar kriteria, jika nilai 

perbandingan lebih kecil atau sama dengan 0.1 dari nilai indek konsistensi, maka perlu dilakukan 

perhitungan ulang. 
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Indek konsistensi adalah merupakan perbandingan antara selisih nilai eigen maksimum (λ max) 

dikurangi banyaknya kriteria dengan derajat kebebasannya (degree of freedom). Derajat kebebasannya 

adalah banyaknya kriteria dikurangi satu [7] 

D. Sistem Penunjang Keputusan (SPK) 

Sistem pendukung keputusan ( decision support systems disingkat DSS) adalah bagian dari sistem  

informasi berbasis komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan (manajemen pengetahuan) yang 

dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi perusahaan atau lembaga 

pendidikan [8].  Pengambilan keputusan memiliki tahapan yaitu tahap penelusuran, desain, tahap 

pemilihan dan tahap implementasi. Sistem pendukung keputusan terdiri dari dua bagian utama yaitu 

keputusan dan sistem informasi itu sendiri [9]. 

E. Analytical Hierarchy Process (AHP) 

AHP merupakan metode yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan seperti perencanaan, 

penentuan alternatif, alokasi sumber daya, penentuan kebutuhan, peramalan penjualan, dan sebagainya. 

AHP pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Thomas L. Saaty dari Sekolah Bisnis Wharton pada tahun 

1970. Metode ini untuk mencari perangkingan prioritas dari berbagai alternatif [10]. 

F. Website 

Website merupakan kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi 

berupa teks, gambar, animasi, suara, ataupun gabungan dari semuanya, baik bersifat statis maupun 

dimanis yang membentuk suatu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing-masing 

dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman [11]. 

G. Hypertext Preprocessor (PHP) 

PHP adalah bahasa pemrograman untuk berjalan melalui halaman web, umumnya digunakan untuk 

mengelola informasi di internet. Sedangkan dalam pengertian lain PHP adalah yaitu bahasa 

pemrograman web yang bersifat open source atau gratis. PHP merupakan script yang menyatu dengan 

HTML dan berada pada sisi server [12]. 

H. Database 

Basis data dapat diartikan sebagai kumpulan data tentang suatu benda / kejadian yg saling 

berhubungan satu sama lain. Sedangkan data merupakan fakta yg mewakili suatu obyek seperti manusia 

hewan yg dapat dicatat dan mempunyai arti yg implisit . Data dicatat/rekam dalam bentuk angka huruf 

simbul gambar bunyi/kombinasinya [13]. Database menawarkan keuntungan penyimpanan data dengan 

format yang independen dan fleksibel [14]. 

I. Unified Modelling Language (UML) 

UML merupakan sebuah model perancangan sistem yang mempunyai kelebihan dapat memudahkan 

developer sistem dalam merancang sistem yang akan dibuat karena sifatnya yang berorientasikan pada 

objek [15]. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
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A. Usecase Diagram 

Berikut adalah usecase diagram dari sistem penunjang keputusan yang akan dibangun : 

Administrator

Login

Dashboard

Data NIlai

Data Kriteria

Data Alternatif

Analisa Kriteria 

 

 

 

 

 

Analisa Alternatif

Rangking

Profile

Penguna

 

 

 

 

Yayasan Pondok
Mengaji Khalilah

Login  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Usecase Diagram Penunjang Keputusan Pemilihan Guru Mengaji 

B. Tampilan Aplikasi 

1) Tampilan Halaman Login 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Login 

Untuk dapat masuk dan menggunkan sistem ini maka pengguna harus memasukan username dan 

password yang sudah terdaftar. 
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2) Tampilan Halaman Dashboard 

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Dashboard 

Pada halaman dashboard ini ditampilkan profil singkat dari pondok mengaji khalilah dan juga 

sekilas informasi alasan dibangunnya sistem informasi pendukung keputusan dan metode yang 

dipergunakan dalam sistem. 

3) Tampilan Halaman Grafik 

Halaman ini berfungsi untuk memberikan informasi singkat mengenai penilaian yang sudah 

dilakukan dan juga grafik hasil perangkingan. 
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Gambar 6. Tampilan Halaman Grafik 

4) Tampilan Halaman Data Nilai Preferensi 

 

Gambar 7. Tampilan Halaman Data Nilai Preferensi 

Menu data nilai adalah merupakan menu yang berfungsi untuk melakukan pengaturan terhadap 9 nilai 

yang berlaku pada aturan penilaian pada metode AHP. 

5) Tampilan Halaman Data Kriteria 

Menu data kriteria adalah merupakan menu yang berfungsi untuk melakukan pengaturan nama-

nama dari kriteria yang menjadi acuan penilaian pada proses pemilihan guru mengaji. 
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Gambar 8. Tampilan Halaman Data Kriteria 

6) Tampilan Halaman Data Alternatif 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman Data Alternatif 

Menu Data Alternatif adalah merupakan menu yang berfungsi untuk mengisikan data alternatif 

atau nama dari calon guru mengaji yang akan dinilai dengan menggunakan metode AHP. 
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7) Tampilan Halaman Menu Analisa Kriteria 

 

Gambar 10. Tampilan Halaman Analisa Kriteria 

Menu analisa kriteria adalah menu yang berfungsi untuk melakukan perbandingan terhadap 

kriteria-kriteria yang menjadi acuan dalam proses penilaian. Dalam melakukan proses analisa, pengguna 

sistem harus memasukan nilai preferensi sesuai dengan acuan nilai yang telah dibuat pada menu data 

nilai berdasarkan tingkat kepentingan dari satu kriteria dengan kriteria lainnya. 

8) Tampilan Halaman Analisa Alternatif 

 

Gambar 11. Halaman Analisa Alternatif 
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Menu analisa alternatif ini adalah merupakan menu yang berfungsi untuk melakukan penilaian 

terhadap nilai perbandingan antar alternatif berdasarkan masing-masing kriteria yang terlah ditentukan 

sebelumnya. 

9) Tampilan Halaman Hasil Perangkingan 

 

Gambar 12. Halaman Hasil Perangkingan 

C. Pengujian 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi yang telah selesai dibangun dapat 

berkerja dengan baik dan tidak ada terjadi kesalahan dalam proses pengoperasiannya 

Tabel 1. Pengujian 

No Pengujian Target Pengujian Pengamatan 
1 Pengujian Login Validasi terhadap data login 

(Username dan Password) yang 
dimasukan 

Berhasil melakukan validasi login, mengarahkan 

user kehalaman dashboard jika login berhasil dan 
menampilkan pesan kesalahan saat proses login 

gagal dlakukan 

2 Menu Data Nilai Menjalankan semua proses 

CRUD data nlai  

Berhasil melakukan seluruh proses CRUD. 

3 Menu Data Kriteria Menjalankan semua proses 

CRUD data nlai  

Berhasil melakukan seluruh proses CRUD. 

4 Menu Data 

Alternatif 

Menjalankan semua proses 

CRUD data nlai  

Berhasil melakukan seluruh proses CRUD. 

5 Analisa Kriteria  Melakukan proses pembobotan 

kriteria 

Berhasil melakukan kalkulasi perhitungan terhadap 

nilai perbandingan kriteria, membuat kalkulasi 

normalisasi dan pembobotan sesuai dengan Metode 

AHP 

6 Analisa Kriteria  Melakukan proses pembobotan 

Alternatif Kriteria 

Berhasil melakukan kalkulasi perhitungan terhadap 

nilai perbandingan alternatif terhadap kriteria, 
membuat kalkulasi normalisasi dan pembobotan 

sesuai dengan Metode AHP 

7 Analisa Rangking Menampilkan hasil kalkulasi 

urutan perangkingan 

Berhasil menampilkan hasil perhitungan penilaian 

berdasaran hasil perhitungan metode AHP yang 

sudah dilakukan sebelumnya. 
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4.  KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1) Pada sistem yang dirancang pengguna harus menentukan nilai preferensi antar kepentingan 

kriteria dan antara kepentingan  kriteria alternatif secara manual. 

2) Proses kalkulasi pembobotan pada sistem dilakukan secara bertahap, yaitu dengan menentukan 

nilai kepentingan kriteria pada menu analisa kriteria dan  menu analisa alternatif untuk penilaian 

alternatif. 

3) Output hasil penilaian akhir dari metode AHP dapat dilihat dalam informasi grafik dan informasi 

rangking. 
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